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Abstract

Mangrove at Tahura Ngurah Rai Bali contributes the organic material into environment. Polychaeta is one of the main
benthic macrofauna that has important role in accumulating organic material to mangrove ecosystem. The purpose of
this research is to explain the abundance and diversity of Polychaeta such as Rhizophora mucronata, mix mangrove and
Sonneratia alba at Tahura Ngurah Rai. The sampling of Polychaeta using corers with diameter 17 cm and height 18 cm
those sink in the substrate. The abundance was analyzed by the Krebs and diversity was analyzed by Shannon Wiener
index. There were five genus of Polychaeta, such as Heteromastus, Marphysa, Laeonereis, Nereis, and Paranaitis. The
highest abundance of Polychaeta was found in mixed stations (432 + 57,37 ind/m?), and the lowest abundance was in
R. mucronata (414 + 79,93 ind/m?). The abundance of Polychaeta in the three stations did not differ significantly
because it was influenced by the dominant substrate of sandy clay. The highest Polychaeta diversity was found in S.
alba (0,704), followed by the mixed station (0,642), and the lowest was in R. mucronata. The value of Polychaeta
diversity on the three stations differed significantly because of the comparison between the type and total number of
individuals in each station that varied. The Polychaeta diversity index in the three stations is low, while the
Polychaeta abundance value in each station is quite abundant. The result showed that the stability of the Polychaeta
community in the mangrove ecosystem is unstable.
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Abstrak

Komposisi jenis mangrove yang heterogen di kawasan hutan mangrove Tahura Ngurah Rai Bali berperan penting
sebagai penyumbang bahan organik bagi lingkungan sekitarnya. Polychaeta merupakan salah satu makrofauna
bentik utama yang berperan penting dalam akumulasi bahan organik pada ekosistem mangrove. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui kelimpahan dan keanekaragaman Polychaeta pada jenis mangrove Rhizophora mucronata,
mangrove campuran dan Sonneratia alba di Tahura Ngurah Rai. Pengambilan sampel Polychaeta pada masing-masing
jenis mangrove dilakukan dengan menggunakan corer yang berdiameter 17 c¢m dan tinggi 18 cm dengan cara
dibenamkan pada substrat. Kelimpahan Polychaeta dianalisa dengan persamaan Krebs dan keanekaragaman
Polychaeta dianalisa dengan indeks Shannon Wiener. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Polychaeta yang terdapat
pada jenis mangrove R. mucronata, mangrove campuran dan S. alba yaitu genus Heteromastus, Marphysa, Laeonereis,
Nereis, dan Paranaitis. Kelimpahan Polychaeta tertinggi terdapat pada stasiun mangrove campuran yaitu sebesar
432+57,37 ind/m?, sedangkan kelimpahan terendah pada stasiun R. mucronata (414+79,93 ind/m?). Kelimpahan
Polychaeta pada ketiga stasiun tidak berbeda secara signifikan karena dipengaruhi oleh substrat yang dominan yaitu
lempung berpasir. Keanekaragaman Polychaeta tertinggi terdapat pada stasiun S. alba yaitu sebesar 0,704, diikuti
dengan stasiun mangrove campuran sebesar 0,642, dan terendah terdapat pada stasiun R. mucronata.
Keanekaragaman Polychaeta pada ketiga stasiun berbeda secara signifikan karena perbandingan antara jenis dan
jumlah total individu pada masing-masing stasiun yang bervariasi. Indeks keanekaragaman Polychaeta pada ketiga
stasiun tergolong rendah, sedangkan nilai kelimpahan Polychaeta pada masing-masing stasiun tergolong agak
melimpah. Hal ini menunjukkan bahwa komunitas Polychaeta pada ekosistem mangrove dalam keadaan tidak stabil.

Kata Kunci: mangrove campuran; polychaeta; Rhizophora mucronata; Sonneratia alba ; Tahura Ngurah Rai
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1. Pendahuluan

Ekosistem mangrove merupakan salah satu
ekosistem yang paling produktif dan memiliki
nilai ekologi yang tinggi (Muhammad et al., 2013).
Produktivitas  primer mangrove

mencapai 5.000 gr C/m?'th. Masukan unsur hara

ekosistem

melalui biomassa serasah (guguran daun, bunga,
ranting dan sejumlah bagian pohon lain yang
jatuh) menyebabkan produktivitas
primer pada ekosistem mangrove (Feller et al.
2010; Andrianto et al., 2015).

Tingginya produktivitas primer pada ekosistem
hasil
makrofauna bentik yang merupakan elemen

tingginya

mangrove merupakan dari aktivitas
utama yang mempengaruhi tingginya tingkat
dekomposisi dari detritus dan pendaur ulang
nutrien (Pendleton et al, 2012). Polychaeta,
Kepiting, Gastropoda, Bivalvia, Teritip, Spong,
Tunikata, dan Sipuncula merupakan kelompok
terbesar penyusun komunitas makrofauna pada
ekosistem mangrove (Vazirizadeh et al, 2011).
Diantara kelompok makrofauna bentik tersebut
Polychaeta merupakan komponen dominan
penyusun baik dari segi jumlah spesies dan
individu yaitu sebanyak 60-80% dari populasi
makrofauna bentik (Shou et al., 2009). Permukaan
substrat yang kaya akan kandungan C-organik
menjadikan hutan mangrove sebagai habitat ideal
untuk Polychaeta (Quintana et al., 2013). Distribusi
dan kelimpahan Polychaeta sangat terkait dengan
kandungan C-organik yang tersedia di daerah

mangrove (Samidurai et al., 2012).

Secara ekologi Polychaeta berperan penting
dalam menjaga stabilitas sedimen dasar laut dan
proses dekomposisi bahan organik pada ekosistem
mangrove (Murugesan et al., 2016). Ketika proses
dekomposisi bahan organik berjalan stabil, suplai
unsur hara ke dalam substrat akan tetap terjaga
(Siska et al.,, 2016). Kandungan unsur hara yang
terakumulasi pada substrat akan mempengaruhi
kesuburan pada ekosistem mangrove (Andrianto
et al, 2015). Selain menjaga kesuburan pada
ekosistem mangrove, Polychaeta juga berperan
sebagai penentu kesuburan suatu perairan, yang
secara tidak langsung dapat diperkirakan dengan
mengukur kelimpahan, komposisi spesies dan
biomassa.

Salah satu kawasan hutan mangrove yang
memiliki komposisi jenis dan spesies mangrove
beragam dengan zonasinya yang unik di Bali

adalah Tahura Ngurah Rai. Kawasan mangrove
yang mengelilingi Teluk Benoa ini didominasi oleh
dan rehabilitasi.

ekosistem mangrove alami

Komposisi jenis mangrove yang beragam
menyebabkan kawasan hutan mangrove Tahura
Ngurah Rai dijadikan sebagai kawasan ekowisata
sepanjang 1,4 km yang dikenal dengan nama
Mangrove Trail (Martiningsih et al., 2015). Selain
itu, secara ekologi Tahura Ngurah Rai juga
berperan penting dalam penyuplai bahan organik
bagi lingkungan perairan di sekitarnya. Rhizophora
mucronata, Sonneratia alba dan mangrove campuran
merupakan jenis mangrove yang menyusun
vegetasi di sepanjang Mangrove Trail, dimana
masing-masing daun dari ketiga jenis mangrove
tersebut memiliki struktur daun dan susunan
kimia yang berbeda (Puspayanti et al., 2013;
Suriani et al., 2017). Serasah yang berasal dari
memiliki  struktur

mangrove yang berbeda

morfologi yang berbeda, dimana perbedaan
tersebut akan mempengaruhi proses dekomposisi
masing-masing mangrove (Dharmawan et al,
2016) dan kelimpahan Polychaeta yang berperan
sebagai (Sibaja-Cordero  and

Echeverria-Saenz, 2015). Jenis mangrove yang

dekomposer

berbeda dapat menghasilkan produktivitas primer
yang berbeda pula (Aida et al., 2014). Oleh karena
itu, mengingat pentingnya peran hutan mangrove
Tahura Ngurah Rai
kelimpahan dan keanekaragaman Polychaeta
tidak  langsung dapat  diketahui
produktivitas primer yang dihasilkan. Penelitian

tersebut, maka melalui

secara

ini untuk mengetahui kelimpahan dan
keanekaragaman Polychaeta pada jenis mangrove
Rhizophora mucronata, mangrove campuran dan

Sonneratia alba di Tahura Ngurah Rai.
2. Metode Penelitian
2.1 Waktu dan Tempat

Pengambilan sampel Polychaeta dilaksanakan
pada tanggal 19-20 Januari 2017 di area Mangrove
Trail Tahura Ngurah Rai (Gambar 1). Analisis
sampel Polychaeta dilakukan di Laboratorium
IImu Kelautan Fakultas Kelautan dan Perikanan
dan Laboratorium Biologi Fakultas Matematika
dan IImu Pengetahuan Alam Universitas Udayana.
Sementara itu, uji tekstur substrat dan C-organik
dilakukan di

Pertanian Universitas Udayana.

Laboratorium Tanah Fakultas
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173 Journal of Marine and Aquatic Sciences

115°11.520

Z

it
53
£2
3E

115°11.540

KETERANGAN

Bl MANGROVE
DARATAN

[] BENDUNGAN

B LAUT
® Susiun | R mucronata
® Stasiun 2 Campuran
® Stasiun 3 S alba

= MANGROVE TRAIL
2 KANTOR BPHM

1530 115,00 115,200

114.500 115.000 115.500

0008 0009

[

SUMBER: GOOGLE EARTH 2017

Gambar 1. Peta lokasi penelitian

2.2 Metode Pengambilan Data
2.2.1. Pengambilan Sampel Polychaeta

Pengambilan sampel dilakukan pada saat kondisi
surut terendah dengan alasan agar mempermudah
dalam pengambilan sampel dan tidak terkendala
dengan arus serta gelombang. Penentuan stasiun
pengamatan didasarkan atas jenis mangrove yaitu
sampel Polychaeta diambil dari 3 stasiun yaitu
jenis mangrove Rhizophora mucronata (stasiun 1),
mangrove campuran (stasiun 2) dan Sonneratia alba
(stasiun 3)(Gambar 1). Jenis mangrove yang
terdapat pada stasiun mangrove campuran terdiri
dari Aegiceras corniculatum, Rhizophora apiculata,
Avicennia marina, dan Sonneratia alba. Pada masing-
masing stasiun dibuat transek kuadrat untuk
tingkatan pohon dengan ukuran 20 x 20 meter
(Hasri et al., 2014). Terdapat 5 titik pengambilan
sampel Polychaeta secara acak pada masing-
masing stasiun. Metode pengambilan sampel
Polychaeta dilakukan menurut Bodil et al. (2011)
yaitu menggunakan alat pipa yang berlubang
(corer) untuk pengambilan sampel sedimen dengan
diameter 17 cm dan tinggi 18 cm yang dibenamkan
pada Substrat yang telah diambil
kemudian disaring dengan saringan bentos
dengan ukuran mesh 0,5 mm (Fauchald, 1977).

substrat.
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Sampel Polychaeta yang telah didapat dimasukkan
ke dalam wadah plastik kemudian diawetkan
dengan formalin 4% selama 24 jam, kemudian
dibilas dengan air tawar, lalu disimpan dalam
wadah yang berisi alkohol 70% (Fauchald, 1977).
Sampel Polychaeta lalu diidentifikasi, dihitung
kelimpahan serta keanekaragamannya.

2.2.2. Pengukuran Parameter Fisika dan Kimia

Beberapa parameter yang diamati secara in situ,
yaitu suhu dan pH. Parameter fisika yang diukur
meliputi tekstur dan tipe substrat, sedangkan
parameter kimia yang diukur adalah kandungan
C-organik. =~ Pengambilan = sampel  substrat
dilakukan dengan membenamkan corer sedalam 18
cm dan memindahkan substrat ke dalam kantung
plastik. Pada setiap stasiun diambil 200 gram
sampel substrat, lalu di bawa ke laboratorium
untuk dikering-anginkan. Sampel substrat tersebut
kemudian dianalisis kandungan tekstur dan tipe
substrat serta kandungan C-organik.

2.3 Analisis Data
2.3.1 Identifikasi Data Polychaeta

Identifikasi Polychaeta dilakukan sampai dengan
takson terendah yang dapat dicapai, dengan
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berpedoman pada buku kunci identifikasi
menurut Day (1967) dan Fauchald (1977).

2.3.2. Kandungan Substrat

Kandungan substrat yang diukur adalah tekstur
substrat dan C-organik. Penetapan komposisi
tekstur substrat diuji dengan menggunakan
metode pipet. Penetapan tersebut dilakukan
dengan menggunakan bantuan segitiga tekstur

terhadap komposisi substrat yang diperoleh.

Penetapan jenis substrat didasarkan pada
presentasi berat dari pasir, debu dan liat.
Kandungan C-organik substrat diuji dengan

metode Walkley dan Black. Nilai konsentrasi C-
organik yang diperoleh pada jenis mangrove
Rhizophora mucronata didapatkan dari substrat
yang mengandung serasah-serasah yang berasal
dari jenis mangrove Rhizophora mucronata,
sedangkan konsentrasi C-organik pada jenis
mangrove Sonneratia alba berasal dari substrat
yang mengandung serasah mangrove Sonneratia
alba. Konsentrasi C-organik yang diperoleh pada
jenis mangrove campuran berasal dari substrat
yang mengandung serasah mangrove campuran.

2.3.3. Kelimpahan Polychaeta

Kelimpahan Polychaeta dihitung berdasarkan
persamaan 1 (Krebs, 1989).

.oni
Di _K 1)

Keterangan:
Di = kelimpahan (ind/m?)
ni = ); total individu jenis ke — i
A =luas penampang (m?)
Stolyarov (1996) menyatakan bahwa nilai
kelimpahan terdiri dari beberapa kriteria yaitu:

0-200 : tidak melimpah

200-500 : agak melimpah
500-1000 : melimpah
>1000 : sangat melimpah

2.4.4. Keanekaragaman Polychaeta

Keanekaragaman Polychaeta dihitung berdasarkan
indeks  keanekaragaman Shannon  Wiener.
Persamaan indeks keanekaragaman Shannon
Wiener (Krebs, 1989) ditunjukkan pada persamaan
2.

H'= -
i

I Mo

1pi In pi @)

Keterangan:
H’ = Indeks keanekaragaman Shannon Wiener
pi = perbandingan jumlah individu tiap spesies per
jumlah total individu

Hardjosuwarno (1990) menyatakan bahwa
indeks keanekaragaman (H’) terdiri dari beberapa
kriteria yaitu:
H” > 3,0 menunjukkan keanekaragaman sangat
tinggi
H’ 1,6 - 3,0 menunjukkan keanekaragaman tinggi
H’ 1,0 -1,5 menunjukkan keanekaragaman sedang

H’ <1 menunjukkan keanekaragaman rendah
2.4.5. Analisis Statistika

Perbedaan kelimpahan Polychaeta pada masing-
masing jenis mangrove dianalisa dengan uji
ANOVA satu arah menggunakan software SPSS 24.
Sebelum dilakukan uji ANOVA satu arah, data
penelitian terlebih dahulu diuji homogenitas dan
distribusi normal. Untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh konsentrasi C-organik terhadap
kelimpahan Polychaeta digunakan analisis regresi
dengan menggunakan software Microsoft Excel
2010.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Parameter Fisika dan Kimia

Hasil pengukuran parameter fisika dan kimia pada
ketiga stasiun di Tahura Ngurah Rai ditunjukkan
pada Tabel 1.

Tabel 1

Parameter fisika dan kimia pada masing-masing stasiun
di Tahura Ngurah Rai

Stasiun pH Suhu C-organik Tekstur

°O) (%) Substrat

R. mucronata 7,5 30,0 4 Lempung
Berpasir

Mangrove 7,0 29,1 3,5 Lempung
campuran Berpasir

S.alba 7,4 29,5 3 Lempung
Berpasir

Tabel 1 menunjukkan bahwa suhu substrat
pada setiap stasiun memiliki nilai yang tidak jauh

J. Mar. Aquat. Sci. 4: 1-7 (2018)
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berbeda. Suhu substrat pada stasiun mangrove
campuran lebih rendah daripada suhu pada
stasiun R. mucronata dan S. alba dikarenakan waktu
pengukurannya dilakukan di pagi hari, sedangkan
waktu pengambilan sampel Polychaeta pada
stasiun R. mucronata dan stasiun S. alba pada siang
hari. Kisaran suhu pada ketiga stasiun masih
sesuai bagi kehidupan Polychaeta (Romadhoni
dan Aunurohim, 2013).

Berdasarkan Tabel 1, nilai pH substrat pada
setiap stasiun tidak memiliki perbedaan yang
besar, karena kondisi substrat pada semua stasiun
sama yaitu didominasi oleh lempung berpasir. pH
substrat pada masing-masing stasiun bersifat
netral, hal tersebut mengindikasikan bahwa
ekosistem mangrove di sana masih dalam keadaan
baik. Kisaran pH substrat pada ketiga stasiun
masih  mendukung  kelangsungan  hidup
Polychaeta yaitu antara 7,0-7,5 (Mustofa et al,
2012).

Tipe kandungan substrat pada ketiga stasiun
yaitu lempung berpasir (Tabel 1). Substrat dengan
tekstur lempung yang lunak merupakan habitat
yang disukai Polychaeta (Hermawan et al., 2015).

Berdasarkan Kklasifikasi kandungan C-organik
substrat, konsentrasi C-organik pada semua
stasiun tergolong sedang hingga tinggi (Tabel 1).
Konsentrasi C-organik pada ketiga stasiun berbeda

secara signifikan (ANOVA satu arah; P<0,05),
dimana stasiun yang menunjukkan perbedaan
adalah R. mucronata dan S. alba. Konsentrasi C-
organik tertinggi terdapat pada stasiun R
mucronata yaitu sebesar 4%. Hal ini diduga karena
produksi serasah yang lebih banyak dan kerapatan
mangrove yang lebih tinggi dari kedua jenis
mangrove lainnya.

3.2 Kelimpahan dan Keanekaragaman Polychaeta

Secara umum komposisi genus yang ditemukan
pada stasiun pengamatan adalah Heteromastus,
Marphysa, Nereis, dan Paranaitis
(Gambar 2).

Kelimpahan Polychaeta pada setiap stasiun
ditunjukkan pada Gambar 3. Kelimpahan
Polychaeta antar stasiun pengamatan tidak
berbeda secara signifikan (P>0,05). Hal tersebut
tipe substrat pada ketiga stasiun
didominasi oleh lempung Dberpasir. Dengan
adanya tipe substrat yang seragam di seluruh
stasiun menyebabkan jumlah individu dan jenis
Polychaeta yang diperoleh relatif sama. Menurut
Stolyarov (1996), kategori kelimpahan Polychaeta
pada semua stasiun pengamatan termasuk ke
dalam kategori agak melimpah. Nilai kelimpahan
Polychaeta yang tertinggi terdapat pada stasiun
mangrove campuran yaitu sebesar 432 ind/m?,

Laeonereis,

karena

Gambar 2. Genus Polychaeta yang ditemukan pada lokasi penelitian. A Paranaitis; B Nereis; C Heteromastus; D

Laeonereis; E Marphysa.

J. Mar. Aquat. Sci. 4: 171-178 (2018)
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konsentrasi C-organik yang relatif tinggi pada
substrat di stasiun ini mengundang Polychaeta
untuk mencari makan sehingga diasumsikan
menyebabkan tingginya kelimpahan Polychaeta.
Hal ini sesuai dengan pendapat Thilagavathi et al.
(2013) yang menyatakan bahwa C-organik
merupakan faktor penting dalam kelimpahan
Polychaeta yaitu sebagai sumber nutrisi.

700 -
600 -
500
400
300
200

Kelimpahan (ind/m?)

100 -

0

R. mucronata  Mangrove Campuran S. alba

Gambar 3. Kelimpahan Polychaeta pada jenis mangrove
R. mucronata, mangrove campuran dan S. alba di Tahura
Ngurah Rai

Samidurai et al. (2012) menyatakan bahwa
kandungan C-organik yang tinggi menjadi
penyebab tingginya kelimpahan Polychaeta di
mangrove. Pendapat ini bertentangan dengan hasil
yang diperoleh pada stasiun R. mucronata. Stasiun
R. mucronata menunjukkan kelimpahan Polychaeta
terendah dibandingkan stasiun lainnya. Hal ini
diduga oleh konsentrasi
terkandung dalam substrat R. mucronata belum
optimal

C-organik  yang

dalam menunjang kehidupan genus
Polychaeta yang ditemukan pada stasiun ini
(Laeonereis dan Heteromastus). Mahfud et al. (2013)
menyatakan bahwa Polychaeta dapat melimpah
sebesar 2.134 ind/m? pada konsentrasi C-organik
yang sangat tinggi yaitu 4,89%-17,66%. Selain itu,
zat tanin atau zat antinutrisi yang terkandung di
dalam serasah daun R. mucronata juga tidak
disukai  oleh  Polychaeta. yang
mengandung konsentrasi tanin yang tinggi dapat

Serasah

menghambat aktivitas mikroba dan dekomposer
karena tannin dapat membentuk ikatan komplek
dengan protein sehingga mengganggu aktivitas
pencernaan  yang  berakibat
menghambat pertumbuhan (Robertson, 1988 in
Fernando and Bandeira, 2009). Tanin dapat
menghambat kerja beberapa jenis enzim seperti
enzim protease dan enzim amilase. R. mucronata

enzim-enzim

memiliki struktur daun yang tebal dan berkulit,
sedangkan S. alba memiliki stuktur daun yang
berukuran kecil, halus dan berdaging (Puspayanti

et al, 2013). Hal tersebut juga menyebabkan
Polychaeta lebih menyukai serasah daun S. alba
dibandingkan dengan serasah daun R. mucronata.
Berdasarkan  hasil regresi  linier,
konsentrasi C-organik pada stasiun mangrove
campuran dan S. alba hanya mempengaruhi sekitar
1% kelimpahan Polychaeta, sedangkan
kelimpahan  Polychaeta yang  dipengaruhi
konsentrasi C-organik di stasiun R. mucronata
sekitar 24%.

Keanekaragaman Polychaeta pada stasiun
pengamatan ditunjukkan pada Gambar 4.
Keanekaragaman Polychaeta tertinggi terdapat
pada stasiun S. alba yaitu 0,704. Hal tersebut
disebabkan oleh konsentrasi C-organik yang
terkandung dalam substrat di stasiun ini relatif
tinggi, sehingga menjadikannya sebagai sumber
nutrien bagi Polychaeta. Hal ini sesuai dengan

analisis

pendapat Sweetman et al. (2010) yang menyatakan
bahwa konsentrasi C-organik yang tinggi dalam
substrat akan berdampak pada tingginya
keanekaragaman Polychaeta.

0.8 -
0.7 - 2
0.6 -
0.5 -
0.4 -
0.3 -
0.2 -
0.1 -

0 T
R. mucronata

Keanekaragaman (H')

Mangrove Campuran S. alba

Gambar 4. Keanekaragaman Polychaeta pada jenis
mangrove R. mucronata, mangrove campuran dan S. alba
di Tahura Ngurah Rai

Selain itu, S. alba memiliki daun yang bernutrisi
tinggi yang ditandai oleh rasio C/N yang lebih
rendah dibandingkan dengan R. mucronata
(Pendleton et al., 2012). Daun yang bernutrisi
tinggi akan  menarik  Polychaeta  untuk
memanfaatkan kandungan nutrisi dari serasah
daun S. alba sebagai bahan makanan, sehingga
diduga menyebabkan tingginya keanekaragaman
Polychaeta.

Stasiun R. mucronata memiliki keanekaragaman
Polychaeta yang paling rendah karena adanya zat
tanin yang terkandung di dalam daun, buah,
batang, ranting, dan akar pada tubuh R. mucronata.
Serasah yang berasal dari guguran daun, buah,
bunga, dan ranting yang mengandung zat tanin

J. Mar. Aquat. Sci. 4: 1-7 (2018)
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tidak disukai oleh Polychaeta. Dugaan ini
diperkuat oleh pendapat Romadhoni dan
Aunurohim (2013) yang menyatakan bahwa zat
tannin akan mengganggu metabolisme Polychaeta.

Hardjosuwarno (1990),
ragaman Polychaeta pada ketiga jenis mangrove
termasuk dalam kategori

Menurut keaneka-
rendah. Hal ini
menunjukkan penyebaran dan proporsi setiap
genus rendah sehingga cenderung terdapat genus
yang mendominasi pada masing-masing jenis
Ketika  terdapat genus yang
mendominasi pada suatu habitat, maka dapat
mengindikasikan bahwa hanya genus tertentu
yang dapat hidup ataupun mentolerir kondisi
fisika, kimia dan ekologi pada habitat tersebut.

mangrove.

4. Simpulan

Kelimpahan Polychaeta yang ditemukan pada
ketiga jenis mangrove di Tahura Ngurah Rai
tergolong agak melimpah dengan nilai tertinggi
pada jenis mangrove mangrove campuran sebesar
432 ind/m?2. Sementara itu, nilai keanekaragaman

Polychaeta yang ditemukan umumnya rendah (<1).

Keanekaragaman Polychaeta dengan nilai tertinggi
ditemukan pada jenis mangrove Sonneratia alba
dengan nilai sebesar 0,642.
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